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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjat kan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
yang telah memberikan waktu dan kesempatan hingga terselesaikannya

Rancangan Rencana Kerja 2025 ini.

Rancangan Rencana Renja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2025 merupakan dokumen
perencanaan kerja yang akan dilaksanakan pada tahun 2025. Rencana
Kerja ini memuat rincian mengenai program, sasaran dan capaian sesuai
prioritas yang disusun berdasarkan evaluasi pencapaian pelaksanaan

program dan kegiatan tahun sebelumnya.

Rancangan Rencana Kerja Tahun 2025 ini sebagai dokumen
Perencanaan Satuan Kerja Perangkat Daerah memuat kebijakan dan
program/kegiatan dalam tiga bulan pertama dan merupakan acuan
penyusunan rencana Kkegiatan dan anggaran Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara tahun anggaran 2025 dan
untuk mereview hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja tahun lalu dan

perkiraan capaian tahun berjalan.

Sehingga penyusunan Rencana Kerja dimaksud dapat terwujud
dengan harapan mampu menjadi solusi dari setiap permasalahan yang ada
di Badan Penanggulangan Bencana Daerah untuk mencapai target kinerja

yang sudah direncanakan.

Gunung Tua, 2024
KEPALA PELAKSANA BADAN PENANGGULANGAN
BENCANA DAERAH KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA

LAIRAR RUSDI NASUTION, SSTP, MM
PEMBINA Tk.I (1V/b)
NIP.198110092000121002




11

Badan Penanggulangan Bencana Deerali

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Badan Penanggulangan Bencana Daerah sebagai salah satu OPD di Pemerintah Kabupaten
Padang Lawas Utara sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara Nomor 86
Tahun 2017 tentang tata cara perencanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, tata
cara evaluasi rancangan peraturan daerah tentang rencana pembangunan jangka panjang daerah
dan rencana pembangunan jangka menengah daerah, serta tata cara perubahan rencana
pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah daerah, dan
rencana kerja pemerintah daerah. Renstra Badan Penanggulangan Bencana Daerah Tahun 2024-
2026 menjadi acuan dan merupakan bentuk penerapan sistem perencanaan yang tepat, jelas,
nyata dan bertanggung jawab untuk penyelenggaraan kegiatan pemerintahan dan pembangunan
secara lebih baik. Renstra ini disusun dengan memperhatikan, kekuatan, kelemahan, peluang, dan

ancaman yang ada.

Rencana kerja ini merupakan suatu aktivitas analisis dan pengambilan keputusan dimasa
yang akan datang untuk menetapkan tingkat kinerja yang ditargetkan untuk dicapai. Penetapan
tingkat capaian kinerja tersebut diperoleh melalui ukuran kinerja atau indikator kinerja dalam
rangka pencapaian sasaran atau target yang telah ditetapkan. Dalam penyusunannya, Renstra ini
berpedoman pada RPJPD Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2024-2026, sehingga Renstra ini
sedapat mungkin merupakan strategi, kebijakan dan capaian program dalam RENCANA
PEMBANGUNAN DAERAH (RPD) TAHUN 2024-2026. Dalam Renstra ini termuat tujuan, sasaran,
serta upaya untuk mencapai tujuan dan sasaran program serta kegiatan yang sesuai dengan

perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Padang Lawas Utara.

Renja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Tahun 2024 disusun melalui proses
penyusunan Renja sebelum pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang)
tingkat Kecamatan. Setelah mendapatkan masukan baik melalui forum Musrenbang maupun
melalui koordinasi dengan pihak-pihak terkait, Renja disesuaikan dengan Rencana Kerja

Pembangunan Daerah (RKPD) Tahun 2023.
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Keterkaitan antara Renja OPD dengan dokumen RKPD, Renstra OPD, dengan Renja K/L dan

renja Provinsi/ Kabupaten dapat digambarkan sebagai berikut :
Bagan 1.1

Kaitan Renja OPD dengan Dokumen Perencanaan Lain

RPJP PEDOMAN RKP 7 DIJABARKAN . Al
NASIONAL NASIONAL RKP

! A
1 i
!

1

1

DIPERHATIKAN

v DIJABARKAN o aig Al
RPJP PEDOMAN RPD [ RKP
DAERAH — DAERAH |[— RIEDAERAHS
e PEDOMAN 5 TAHUN 1 TAHUY :;‘;‘\'l‘]:"'l")“""‘ bt
DIACU
Y p——— e ——————
RES":(SPT;A PEDOMAN RENJA
SKPD

S TAHUN

T - TTANUN
Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Rancangan Renja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Padang Lawas Utara Tahun Anggaran 2024 ini adalah :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(lembaga Negara Republik Indonesia tahun 2004 Nomor 104, Tambahan lembaga Negara

Republik Indonesia Nomor 4421);

2.  Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Pembentukan Kabupaten Padang Lawas

Utara di Provinsi Sumatra Utara;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan UndangUndang
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Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tazhun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembar Negara

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5887);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Kajian

Lingkungan Hidup Strategis (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 228);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan daerah tentang Rencana Pembangunan jangka Panjang daerah dan

rencana pe,bangunan menengah daerah, dan rencana kerja Pemerintahan daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019 tentang

Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Keuangan Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tanggal 27 Desember 2021
tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2022 tentang Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah bagi Daerah dengan masa jabatan Kepala Daerah
berakhir pada Tahun 2023;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 2 Tahun 2017 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi sumatera Utara Tahun 2017-2037( Lembaran Daerah Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2017 Nomor 2)

Peraturan Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara Nomor 4 Tahun 2013 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2005-
2025 (Lembar Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2013 Nomor 440, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Padang Lawas Uatara Nomor 16).

Peraturan Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara Nomor 3 Tahun 2015 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Padang Lawas Utara 2015-2035 ( Lembaran daerah
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Kabupaten Padang Lawas Utara Nomor Tahun 2015 Nomor 3, tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Padang lawas Utara A1),

13. Peraturan Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara No 01 tahun 2021 tentang Perubahan atas
Peraturan Daerah Nomor 8 tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat daerah Kabupaten
Padang Lawas Utara.

1.3 Maksud dan Tujuan

a) Maksud

1. Maksud Penyusunan Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah adalah agar
dapat menjamin keterkaitan dan harmonisasi antara perencanaan, penganggaran dan
pelaksanaan program/ kegiatan biro pengadaan barang jasa disusun dalam rangka
meningkatkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dalam upaya mendukung visi dan misi
kepala daerah tahun 2025.

2. Sebagai Pedoman dan Kerangka Acuan dalam proses pelaksanaan program dan kegiatan,
pemantauan/monitoring dan evaluasi di lingkungan BPBD.

b) Tujuan

Tujuan Penyusunan Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Tahun 2025 untuk

dijadikan pedoman atau acuan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta tercapai

sasaran pembangunan pemerintah Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara.
1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dokumen Renja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Tahun 2025
berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tata cara
perencanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, tata cara evaluasi rancangan
peraturan daerah tentang rencana pembangunan jangka panjang daerah dan rencana
pembangunan jangka menengah daerah, serta tata cara perubahan rencana pembangunan jangka
panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah daerah, dan rencana kerja pemerintah

daerah adalah :
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum
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1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan
BAB I EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2024

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah 2019 dan Capaian Renstra Perangkat

Daerah
2.2 Analisis KinerjaPelayanan Perangkat Daerah
2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2024
2.5 Penelaahan Usulan dan Program Kegiatan Masyarakat
BAB IlI TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
3.2 Tujuan dan Sasaran Renja
3.3 Program dan Kegiatan

BAB [V RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BAB V PENUTUP
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BAD 11,
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi sebagai salah satu fungsi peningkatan kualitas kinerja Instansi pemerintah,
dilaksanakan guna mengetahul program/ keglatan yang tidak memenuhi target, telah memenuhi target
ataupun melebihi target kinerja yang direncanakan sesuai target kinerja dalam Renja dilaksanakan
Kabupaten Padang Lawas Utara 2025 didasarkan pada Renstra dilaksanakan Kabupaten Padang lawas
Utara tahun 2024-2026 dan Rencana Pembangunan Daerah ( RPD) Provinsi Timur 2024-2026, untuk
mengetahui :

3. faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target kinerja

program/kegiatan;
4. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat Daerah; dan
5. Kebijakan/ tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi

faktor-faktor penyebab tersebut

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Tahun Lalu

Pelaksanaan Program/ kegiatan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Padang
Lawas Uatara secara umum sudah memenuhi target kinerja yang ditetapkan meskipun belum optimal,
mengingat keterbatasan yang ada terutama dalam pendanaan. Untuk itu perlu ditentukan
program/kegiatan prioritas berdasarkan pembobotan yang diatur dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 yang mempertimbangkan aspek kesejahteraan masyarakat, pelayanan
umum, daya saing daerah, kemendesakan, efesiensi dan efektivitas.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada matrik analis berikut :
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Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Penilaian terhadap kondisi organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Padang Lawas Utara dilakukan dengan analisis SWOT, yaitu analisis
dengan melibatkan seluruh Stake Holders melalui diskusi dua arah. Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara dalam segi
pelayanan, telah mengikuti dan melaksanakan surat edaran dari Instruksi Presiden
Tentang Tanggap Darurat Penanggulangan Bencana Daerah dan Peraturan Kepala
Badan Nasional Penanggulangan Bencana. Seperti standar operasional penanganan
penanggulangan bencana. Namun demikian kedepannya perlu peningkatan peyanan
OPD yang lebih professional, sehingga terciptanya Penanggulangan Bencana
Kabupaten Padang Lawas Utara yang Tangguh, Tanggap, dan Profesional.
Berdasarkan pengamatan terhadap kondisi internal dan kondisi eksternal yang
melekat pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas
Utara dapat diuraikan sebagai berikut :
A. Analisis Lingkungan Internal
1.1.  Kekuatan (strengths)
a. Tersedianya pranata hukum (Perda dan Surat Keputusan);
b. Tersedianya Anggaran; dan
c. Tersedianya Sumber Daya Manusia.
1.2. Kelemahan (weaknesses)
a. Kurangnya Sarana dan Prasarana yang mendukung
penanggulangan Bencana Daerah;
b. System Penanggulangan Bencana Daerah yang belum optimal; dan
c. Kurangnya kemampuan teknis vyang dimiliki staf Badan
Penanggulangan Bencana Daerah.
B. Analisis Lingkungan Eksternal
2.1. Kesempatan (opportunities)
a. Adanya kebijakan pemerintah Pusat untuk Menanggulangi
Bencana;

b. Keinginan pengusaha untuk ikut menanggulangi dampak Bencana.
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2.2, Ancaman (threats)

a. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya
Pencegahan Dini Bencana Daerah;
b. Banyaknya usaha yang mempengaruhi daya dukung dan daya
tampung penanggulangan bencana yang dapatr Menimbulkan
Bencana; dan
¢. Adanya kebijakan teknis dari lintas sektoral yang mempengaruhi
Penanggulangan Bencana Daerah.
C. Factor-faktor Penentu Keberhasilan
a. Adanya motivasi yang tinggi dari SDM Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara untuk Mencegah dan menanggulangi
bencana daerah dengan tetap berupaya meningkatkan kinerja dan
profesionalisme.
b. Adanya koordinasi yang baik antar instansi terkait;
. Adanya system yang mengawasi akan terjadinya bencana ;
d. Adanya dukungan masyarakat dalam pencegahan dini dan penanggulangan
bencana daerah.
Tugas pokok dan fungsi di setiap bidang kemudian akan diwujudkan dalam
program dan kegiatan dalam Rencana Kerja dengan mengacu kepada Rencana

Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah Tahun 2024-2026.

Untuk SPM tahun 2024 memiliki dua kegiatan yaitu Pelayanan Pencegahan
dan Kesiapsiagaan terhadap bencana dan Pelayanan penyelamatan dan evakuasi
korban bencana. Bencana terdiri dari bencana alam dan non alam, bencana alam
termasuk Banjir, Gempa Bumi, Longsor, Putting Beliung. Bencana non alam termasuk
Teroris, Konflik Sosial, Wabah Penyakit. Bencana yang terjadi di Padang Lawas Utara
Banjir, Longsor dan Putting Beliung. Upaya melakukan Pencegahan dan Kesiapsiagaan
terhadap bencana Badan Penanggulangan Bencana Daerah melatih SATGAS-BP (
Satuan Tugas Penanggulangan Bencana) sebanyak 74 orang dan membuat Peta
Rawan Bencana, buku KRB (Kajian Resiko Bencana). Serta melakukan sosialisasi

terhadap pembuatan Peringatan Bencana yang berbentuk Kentungan, Bedug. Sirine.
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Badan Penanggulangan Bencana Deeralt

Kegiatan ini memiliki target 10 kawasan (69.041 orang) dan yang telah terealisasi
masih belum ada dikarenakan masih ditahap perencanaan.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah melakukan Pelayanan Penyelamatan
dan Evakuasi Korban Bencana dilaksanakan sesuai SOP (Setandart Opersional
Pelayanan) terhadap korban yang berdampak bencana. Dalam Penyelamatan
Evakuasi Korban Bencana dibutuhkan Sarana Prasarana yang memadai termasuk
kebutuhan anggaran. Target untuk kegiatan ini 100 %, bencana yang akan datang
tidak bisa di ukur berapa yang akan datang namun semua bencana yang akan datang
akan di tangani sesuai SOP Yang berlaku. Ditahun 2024 bencana yang terjadi masih

satu kejadian yang sudah telah ditangani.

Sedangkan Kinerja Pelayanan pada Badan Penanggulangan Bencanan Daerah
Kabupaten Padang Lawas Utara ditunjukkan dengan tingkat capaian kinerja OPD
berdasarkan sasaran/target Renstra OPD priode sebelumnya, menurut SPM untuk
urusan wajib, dan /atau indikator pelayanan OPD, dan / atau indikator lainnya

sebagai berikut :
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2.3

Badan Penanggulangan Bencana Deeral

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud di atas

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara mempunyai
tugas yaitu:

a. Menyusun rencana dan program kerja serta menyusun kebijakan teknis

bidang Penanggulangan Bencana Daerah;

b. Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan instansi pemerintah dan
lembaga swadaya masyarakat yang berhubungan dengan penanggulangan
bencana daerah;

C. Melaksanakan kebijakan teknis pencegahan dan penanggulangan bencana
daerah;

d. Melakukan koordinasi dan menyampaikan pelaporan penanggulangan

bencana daerah;

e. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

Untuk melaksanakan tugas dimaksud BPBD mempunyai fungsi :

il

Pengkoordinasian penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah;

Fungsi ini merupakan fungsi koordinasi Unsur Pelaksana BPBD dilaksanakan
melalui koordinasi dengan Satuan Kerja Perangkat Daerah lainnya di Daerah,
instansi vertikal yang ada di daerah, lembaga usaha, dan/atau pihak lain yang
diperlukan pada tahap pra bencana dan pasca bencana;

Pengkomandoan penyelenggaraan penanggulangan bencana daerah; Fungsi
Komando merupakan fungsi komando unsur Pelaksana BPBD dilaksanakan
melalui pengerahan unsur sumber daya manusia, peralatan, logistik dari Satuan
Kerja Perangkat Daerahlainnya, instansi vertikal yang ada di daerah serta
langkah-langkah lain yang diperlukan dalam rangka penanganan darurat

bencana;
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Badan Penanggulangan Bencana Deerah

3. Pelaksanaan penyelenggaraan penanggulangan bencana daerah. Fungsi

pelaksana merupakan fungsi pelaksana unsur Pelaksana BPBD dilaksanakan
secara terkoordinasi dan terintregasi dengan Satuan Perangkat Daerah lainnya di
daerah, Instansi Vertikal yang ada di daerah dengan memperhatikan kebijakan

Penyelenggaraan penangggulangan bencana dan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, BPBD Kabupaten Padang Lawas

Utara tidak terlepas dari berbagai permasalahan yang dihadapi, permasalahan
tersebut adalah:

1. Belum adanya Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati dalam hal

penyelenggaraan penanggulangan bencana secara komprehensif (pra,
tanggap, pasca) dan lintas sektor;

Masih terbatasnya SDM yang faham dan mengerti tentang penanganan
bencana dan jumlah personil yang belum memadai;

Indikator Kinerja dan standart pelayanan masih belum terstandart nasional;

O

Belum optimalnya anggaran untuk penanganan pra bencana, tanggap darurat
dan pasca bencana;

- Masih terbatasnya sarana peralatan dan mobilitas penanggulangan bencana;

. Belum adanya Rencana Aksi Daerah (RAD) untuk pengurangan risiko bencana;
Belum adanya kajian atas risiko bencana dan pemetaannya;

Belum terbentuknya Desa Tangguh Bencana di semua Desa rawan bencana;

© o N o v

Belum memadainya peran serta masyarakat dan dunia usaha dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana serta terbatasnya ketersediaan
logistik guna memenuhi kebutuhan dasar masyarakat terdampak bencana;

10. Belum memadainya upaya rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana karena

ketersediaan anggaran yang terbatas.

Berdasarkan analisis gambaran pelayanan OPD, kajian hasil evaluasi pelaksanaan
OPD, serta kajian terhadap pencapaian kinerja Renstra OPD, maka dapat dirumuskan

isu-isu penting yang terkait dengan penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD.

Perumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD, dimaksudkan

untuk menentukan permasalahan, hambatan atas pelaksanaan program dan kegiatan
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Badan Penanggulangan Bencana Deerah

Nggaraan tugas dan fungsi OPD berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Renja

OPD tahun sebelumnya, serta capaian kinerja Renstra OPD.

Isu-isu penting yang dapat diselenggarakan oleh Badan Penanggulangan
Bencana Daerah yaitu :

s
28

. Sosialisasi

Menyiapkan Desa Tangguh Bencana di daerah rawan bencana;
Pengkajian secara cepat, cermat dan tepat terhadap daerah berpotensi rawan
bencana melalui Upaya-upaya pengurangan resiko bencana (PRB);

tanggap bencana dan pelatihan tanggap bencana kepada
masyarakat;

Penyelenggaraan penanggulangan bencana pada saat tanggap darurat,

penyelamatan dan evakuasi masyarakat yang terkena bencana;

- Pemenuhan kebutuhan dasar kepada korban bencana;

Memberikan perlindungan prioritas kepada kelompok rentan berupa

penyelamatan, evakuasi, pengamanan, pelayanan kesehatan dan psikososial;

- Menyusun fasilitasi rekonstruksi kebencanaan meliputi pembangunan kembali

prasarana dan fasilitas masyarakat;

Pemulihan rehabilitasi dan rekonstruksi rumah masyarakat pasca bencana.
Untuk Mendukung Pencapaian Visi Kabupaten Padang Lawas Utara Yaitu
’Mewujudkan Padang Lawas Utara Beriman, Cerdas, Maju dan Beradat’
pada dasarnya Badan Penanggulanan Bencana Daerah untuk mewujudkan
pelayanan terhadap masyarakat terhadap bencana sesuai dengan visi Badan
Penanggulangan Bencana Daerah  Tahun 2019-2023 VYaitu:” Menjadi
Penanggulangan Bencana Daerah Yang Tangguh, Tanggap, dan Profesional
dalam Menangani Bencana Alam dan Sosial di Daerah Kabupaten Padang
Lawas Utara, maka Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Padang Lawas Utara terus berusaha meningkatkan kualitas pelayanan
penanggulangan bencana baik sebelum, pada saat maupun setelah terjedinya

bencana.
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2.5

Badan Penanggulangan Bencana Deerali

Penelaha
an Usulan Program pan Kegiatan Masyarakat

Dala :
{ M Menciptakan Penanggulangan bencana Kabupaten Padang Lawas
tara

Yang sehat dan bersih, tidak terlepas dari peran serta e iy i
melaksanakannya. Badan Penanggulangan Bencana Daerah e
memberikan Penyuluhan dan memberikan peralatan penanggulangan bencana
kepada Masyarakat.

Kajian usulan Program dan kegiatan dari masyarakat merupakan bagian dari
kegiatan jaring aspiras; terkait kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan,
terhadap prioritas dan sasaran pelayanan serta kebutuhan pembangunan tahun
yang direncanakan, sesya; dengan tugas dan fungsi OPD.

Kajian usulan Program dan kegiatan pada tahap ini adalah berasal dari usulan
para pemangky kepentingan, baik dari kelompok masyarakat terkait langsung
dengan pelayanan kabupaten, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi maupun dari
OPD  kabupaten/kota yang langsung ditujukan kepada OPD provinsi maupun
berdasarkan hasil Pengumpulan informasi OPDkabupaten,dari penelitian lapangan
dan pengamatan pelaksanaan musrenbang kabupaten/kota (bila sudah dilakukan).

Usulan program dan kegiatan hasil musyawarah rencana pembangunan tahun
2025 untuk kegiatan masyarakat pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Padang Lawas Utara tidak ada yang di usulkan dalam bentuk
program/kegiatan.

Langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Menginventarisasi usulan-usulan program/kegiatan dari masyarakat;
2. Menyesuaikan dengan nomenklatur program/kegiatan yang berlaku;

3. Meneliti kelengkapan informasi dari usulan, bila belum lengkap terutama
mengenai jenis kegiatan, indikator kinerja, lokasi, dan besaran volume

kegiatan;

4. Bila belum lengkap lakukan konfirmasi (kalau memungkinkan), atau beri
catatan untuk dikonfirmasikan dengan hasil analisis kebutuhan oleh OPD

kabupaten/kota;
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Badan Penanggulangan Bencana Deeralt

Mem . " .
eriksa apakah Usulan program/kegiatan tersebut sesuai dengan isu-isu

enti
PENting Penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD kabupaten/kota; dan

Me : . e
mbuat rekapitulasi usulan program/kegiatan yang sesuai dengan isu-isu

Penting penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD kabupaten/kota.

Usulan Program dan Keg

Tabel 2.5

Tahun 2025

iatan dari Pemangku Kepentingan

Kabupaten Padang Lawas Utara

Badan Penanggulangan Bencana Daerah

——
NoO Program / Kegiatan Lokasj Indikator Kinerja Besaran/Volume Catatan
.\.
1 2 3
program  E— 4 3 5
Penanggulangan
Bencana
1 EEEE——
Pelayanan
Pencegahan dan
Kesiapsiagaan
Terhadap bencana
W 25 desa Terbentuknya Desa Tangguh
penguatan kapasitas padang jumlah kawasan yang Bencana Di Kabupaten
kawasan untuk lawas utara | ditingkatkan Padang lawas Utara
Pencegéhan dan kapasitasnya dalam
kesiapsiagaan pencegahan dan
kesiapsiagaan bencana
2 Pelayanan Informasi
Rawan Bencana
Kabupaten/Kota
kabupaten 12 kecamatan
Sosialisasi,Komunikasi, | padang jumlah orang yang terbentuk nya sekolah
Informasi dan edukasi lawas utara | mendapatkan aman bencana
(KIE) Rawan bencana sosialisasi,komunikasi kie
Kabupaten/Kola (Per rawan bencana
Jenis Bencana) kabupaten/kota (per jenis
Bencana) secara tatap
muka kepada penduduk
yang tinggal di daerah
rawan bencana sesuai
dengan jenis ancaman
yang ada di kawasan
tempat tinggalnya
3 Pelayanan
Penyelamatan dan
Evakuasi Korban
Bencana
kabupaten
Pencarian dan padang jumlah korban yang 100 % Dukungan Peralatar_n
pertolongan dan lawas utara | berhasil Bencana dan Logistik
evakuasi korban dltemukanl,dlto!ong,dan Kabupaten/Kota
bencana digva!(uaSI perjenis
kabupaten/kota kejadian bencana
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3.1

Badan Penanggulangan Bencana Deerali

BAB III.
T
Uluan DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

T
elahan Terhadap Kebijakan Nasiona|

Pada Tahun 2025, Tema Pemban
Rancangan RKP Tahun 2020

Pertumbuhan ge itas”
o - rkualitas dengan Prioritas Nasional (PN) dan Program Prioritas(PP)
Ng ditetapk
Pkan dalam Rancangan RKP Tahun 2020 adalah sebagai berikut:

gunan Nasional yang ditetapkan dalam

adalah “Peningkatan Sumber Daya Manusia untuk

Tabel 3.1

Priori i
tas Nasiona| dan Program Prioritas dalam Rancangan RKP Tahun 2024

B

Pri B
rioritas Nasional .
e \ Program Prioritas
S Pemb =
o eanr:gunan Ma‘nu.5|a dan A2 Perlindungan Sosial dan Tata Kelola
[ SRR gentasan Kemiskinan Kependudukan
PP 2: Peningkatan Akses dan Kualitias
L e ST Pelayanan Kesehatan
P il o4
PP 3: Pemerataan Layanan Pendidikan
pea e i N 1] Berkualitas
}\\ PP 4: Pengentasan Kemiskinan
PP 5; Pembangunan Budaya, Karakter dan
Prestasi Bangsa
PN 2: Konektivi
: onektivitas dan Pemerataan PP Perluasan Infrastruktur Dasar
HP 2 Penguatan Infrastruktur Kawasan
Tertinggal dan Ketahanan Bencana
PP 3: Peningkatan Konektivitas
Multimoda dan Antar Moda Mendukung
Pertumbuhan Ekonomi
PP 4: Peningkatan Infrastruktur Perkotaan
PP 5: Perluasan Teknologi Informasi dan
Komunikasi
(PN3: | Nilai Tambah Ekonomidan | PP1: | Panguatan Kewirausahaan dan UMKV
Kesempatan Kerja
PP 2: Peningkatan Nilai Tambah Ekonomi dan
Invesatasi di Sektor Riil
PP 3: Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja
dan Penciptaan Lapangan Kerja
PP 4: Peningkatan Ekspor Bernilai Tambah
Tinggi dan Penguatan Tingkat Komponen
Dalam Negeri (TKDN)
PP 5: Penguatan Pilar Pertumbuhan dan Daya
Saing Ekonomi
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(Badan 'Immnaqu/an;]an (Bencana Weerali

PN4: [ Ketah e
dan Uanin Pangan, At Energi PP 1: Pemenuhan Kebutuhan Energi melalui
e el IE Peningkatan EBT
PP 2: Peningkatan Ketersediaan, Akses dan
[ e~ e SO LVE R R Kualitas Konsumsi Pangan |
HEs Peningkatan Kuantitas, Kualitas dan
| Aksesibilitas Air
PP 4: Peningkatan Daya Dukung SDA dan Daya
Tampung Lingkungan
PP 5: Penguatan Ketahanan Bencana
PN S: Stabilitas pe
rtahanan dan : hanan
Keamanan PP1% Penguatan Kemampuan Perta
PP 2: Peningkatan Diplomasi Politik dan
FE T R Kerjasama Pembangunan Internasional
PP 3: Penguatan Sistem Peradilan dan Upaya
Anti Korupsi
PP 4: Penanggulangan Narkotika, Terorisme,
dan Peningkatan Kamtibmas
PP 5: Peningkatan Keamanan Siber

Selain itu berdasarkan hasil penelaahan terhadap Standar Pelayanan MinimalSub

Urusan Bencana, diketahui

bahwa Pemenuhan Standar Pelayanan MinimalSub

Urusan Bencana dilakukan melalui:

1) Pelayanan informasi rawan yang meliputi:

a.

b.

Penyusunan Kajian Risiko Bencana.

Komunikasi, Informasi dan Edukasi Rawan Bencana.

2) Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan terhadap Bencana yangmeliputi:

d.

b.

Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana.
Pembuatan Rencana Kontinjensi.

Pelatihan Pencegahan dan Mitigasi.

Gladi Kesiapsiagaan terhadap Bencana

Pengendalian Operasi dan Penyediaan Sarana Prasarana.

Penyediaan Peralatan Perlindungan dan Kesiapsiagaan.

3) Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana yang meliputi:

d.

b.

Respon cepat kejadian luarbiasa penyakit/wabah zoonosis.
Respon cepat darurat bencana.

Aktivasi Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana.
Pencarian, Pertolongan dan Evakuasi Korban Bencana.

Pemenuhan Kebutuhan Dasar Korban Bencana.
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Badan Penanggulangan Bencana Deerali

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja

A. Tujuan

Badan Penan
sebapai 88ulangan Bencang Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara
d8al perangkat tekhnis daerah ka

bupaten Padang Lawas Utara berupaya
dapat

melaksanakan tugas pengendal

an da ki ik, untuk
ity Bag mpak lingkungan dengan bai

an Penanggulangan Bencana Daer

ah Kabupaten Padang Lawas Utara
menetapkan vijsj

4 Sebagai berikut:“MENJADI PENANGGULANGAN BENCANA
AERAH YA
NG TANGGUH, TANGGAP, DAN PROFESIONAL DALAM MENANGANI
BENCANA A
LAM DAN sOsIAL DI pagraAH KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA”
U s i
ntuk mencapai visj tersebut ada 3 Misi yang ditetapkan yaitu :

1. Mewuij .
Ujudkan pelayanan Prima baik untuk internal organisasi maupun

pelayanan kepada public;

2. Mewujudkan konsep Penanggulangan yang tangguh, tanggap, dan
profesional; dan

Meningkatkan koordinas; dan keterpaduan dalam upaya pencegahan dan
Penanggulangan bencana daerah.

Tujuan adalah sesuaty yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka

waktu 1(satu) sampai 3 (tiga) tahun kedepan. Badan Penanggulangan Bencana

Daerah kabupaten Padang Lawas Utara berkewajiban memberikan dukungan
dan ikut bertanggungjawab atas tercapainya tujuan Pemerintah Kabupaten
Padang Lawas Utara yang selaras dengan fungsi dan kewenangan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara.

Dari Visi dan Misi yang telah ditetapkan adalah sebagai acuan untuk
mencapai tujuan yaitu :

“Mewujudkan keseimbanganalam dan sosial dalam pencegahan bencana
berkelanjutan”.

Tujuan ini dilaksanakan secara bertahap sesuai kemampuan anggaran

pemerintah daerah serta berkesinambungan sesuai dengan perencanaan yang

telah dirumuskan dan ditetapkan untuk periode Tiga tahun ke depan.
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Badan Penanggulangan Bencana De

B. Sasaran

Sasaran adalah hasil Yang aka
rumusan yang leh

tujuan. Sasaran m

N dicapai secara nyata oleh instansi dalam
h spesifik gan terukur dalam kurun waktu lebih pendek dari

is
€rupakan bagian integral dalam Proses perencanaan strateg
Yang akan dicapai Sécara nyata

melalui penetapan kebijakan program dan
kegiatan, sehingg

3 dapat memberi

kan arah terhadap alokasi sumber daya yang
telah dipercayak

an kepada instans

i yang bersangkutan, Badan Penanggulangan
Bencana Daera

h Daerah berke

wajiban memberikan dukungan dan ikut
bertanggungjaw

a intah Daerah. Sasaran
ab atas tercapainy sasaran Pemerint Daerah.
terhadap tujuan

7

ulangan
2. Menciptakan daerah Yang tanggap dan tangguh dalam penangg
bencana daerah;
Pencegahan
3. Meningkatnya Pemahaman masyarakat tentang pengetahuan
e itarnya;
dan Penanggulangan bencana alam dan social di lingkungan sekitarny
4.

na daerah; dan
Peningkatan sarana dan prasarana penanggulangan benca ;

5 Tertanggulanginya Bencana alam dan social di

Utara.

kabupaten Padang Lawas
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Badan Penanggulangan Bencana Deerali

antara identifikas; kebutuhan p

: TOgram dan kegiatan berdasarkan hasil analisis
€ngan arahan Prioritas Program

hal-hal sebagai berikyt -

1. Mendukung tercapainya target Capaian Kinerja berdasarkan IKU Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara untuk

mewujudkan ketangguhan masyarakat Kabupaten Padang Lawas Utara dalam
menghadapi bencana;

. Mendukung terwujudnya target kinerja pemerintah daerah, baik ditinjau dari
aspek kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum urusan wajibdan pilihan serta
aspek daya saing yang dituntut oleh Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54
Tahun 2010 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

3. Mendukung tercapainya standar pelayanan minimal/standar nasional yang telah

ditetapkan oleh pemerintah.
Berikut disajikan Program dan kegiatan yang ditetapkan Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara tahun 2025 adalah:
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Radan Fenanggulongan Rencana Deernh

Adminj i
) Istrasi Keuangan Perangkat Daerah
2 3 e
Nyediaan 83ji dan Tunjangan ASN

Koordinasj 4
an Penyusunan |
aporan K i
penyed; ‘ €uangan Akhir Tahun SKPD

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Pe i
nyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Surat Menyurat
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

Penyediaan jasa pelayanan umum kantor

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan

Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Program Penanggulangan bencana

. Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan Terhadap bencana

pengelolaan Risiko Bencana Kabupaten/Kota

penguatan kapasitas kawasan untuk pencegahan dan kesiapsiagaan

pengembangan kapasitas Tim reaksi cepat (TRC) Bencana Kabupaten/Kota

Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana

Respon Cepat Darurat Bencana Kabupaten/Kota
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

program adalah penjabaran kebijakan perangkat daerah dalam bentuk upaya yang
pers satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumberdaya yang disediakan untuk
‘mencapa' hasil yang terukur sesuai dengan tugas dan fungsi. sedangkan program
gpembangunan daerah adalah program strategis daerah yang dilaksanakan oleh Perangkat
“? paerah sebagai instrumen arah kebijakan untuk mencapai sasaran RPJMD. Sedangkan
4 Kegiatan yang selanjutnya disebut kegiatan perangkat daerah adalah serangkaian aktivitas
pembangunan yang dilaksanakan oleh perangkat daerah untuk menghasilkan keluaran

(output) dalam rangka mencapai hasil (outcome) suatu program.

Rencana program dan kegiatan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
padang Lawas Utara Tahun 2025 berisi program dan kegiatan, baik untuk mencapai secara
langsung sasaran pembangunan untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan jangka
menengah maupun untuk penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai kewenangan Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara.

Pagu indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana yang
tersedia untuk penyusunan program dan kegiatan tahunan. Program dan kegiatan prioritas
yang telah disertai kebutuhan pendanaan (pagu indikatif) selanjutnya dijadikan acuan bagi
perangkat daerah Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara
dalam penyusunan Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Padang Lawas Utara. Rencana kerja berupa program dan kegiatan pembangunan sebagai
instrumen pelaksana dari program perangkat daerah Tahun 2025 dan prakiraan maju
disajikan pada Tabel 3.3. Penyajian program dan kegiatan dilakukan berdasarkan urusan/
fungsi penyelenggaraan pemerintahan yang menjadi kewenangan Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara. Selain itu, pada Tabel 3.3 disajikan pula
program prioritas pembangunan daerah Tahun 2025 yang dimaksudkan untuk mencapai

sasaran dan prioritas pembangunan Tahun 2025.

37

Badan /’rurlr..{eulm.,‘m Bencana Deerah




BABV

PENUTUP

penyusunan Renja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara

ada dasarnya akan dijadikan sebagai pedoman dan rujukan dalam menyusun program,
v“atan, dan sub kegiatan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara
- mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran pembangunan yang dalam penyusunannya juga

kan program dan kebijakan dari Pemerintah Pusat yang dilaksanakan di daerzh, untuk

- mperhati
ewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat Kabupaten Padang Lawas Uatra melalui kebijzkan

gunan. Adapun dalam Rencana Kerja (RENJA) ini belum dapat mengakomodir semuz

;,emban
_kebutuhan ideal yang dibutuhkan BPBD, terutama dalam hal kebutuhan sarana dan praszrzna

pendukung Bencana serta optimalisasi pemenuhan semua sub-kegiatan pendukung Standar

~ pelayanan Minimal (SPM) yang penting dalam rangka meningkatkan pelayanan kepadz masyzrakat.

Demikian Renja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Padang Lawas Utarz
Tahun 2025 disusun, dengan harapan dapat menjadi pedoman dalam penyelengzzrasn
pemerintahan yang berkeadilan, jujur, dan bertanggung jawab dalam rangka mewujudkan visi misi

daerah Kabupaten Padang Lawas Utara yang beriman, cerdas, maju dan beradat.

Gunung Tua, 2024

KEPALA PELAKSANA BADAN PENANGGULANGAN
BENCANA DAERAH KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA

LAIRAR RUSDI NASUTION, SSTP, MM

PEMBINA Tk.I (IV/b)
NIP.198110092000121002




